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This study aims to find out and explain related to the Performance of the 

State Civil Apparatus in BKPSDM, with a descriptive qualitative research 

method, with the number of informants 5 people. The results of the study 

were focused on three indicators, namely Quantity, it was found that in this 

first indicator, namely quantity, it was less effective, because the work 

produced by employees was not in accordance with the SOP. Quality, in 

this indicator, it is found that the quality of the service provided is not in 

accordance with the SOP because in reality it shows that there are several 

employees in the employee development sub-division who often postpone 

work so that some work accumulates; Time, in this indicator, it is found 

that in this indicator it is still not optimal, because service time, time to 

come to the office, rest time and return to office that are already in the SOP, 

are not in accordance with employee rules. 
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Kata kunci: 

Kinerja, ASN, BKPSDM 

Minahasa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan terkait Kinerja 

Aparatur Sipil Negara di BKPSDM, dengan metode penelitian Kualitatif 

deskriptif, dengan Jumlah informan 5 Orang. Hasil penelitian difokuskan 

pada tiga indikator yaitu  Kuantitas, ditemui bahwa pada indikator petama 

ini yaitu kuantitas, kurang efektif, karena pekerjaan yang dihasilkan oleh 

pegawai tidak sesuai dengan SOP. Kualitas, pada indikator ini ditemui 

bahwa kulaitas pelayanan yang diberikan belum sesuai dengan SOP karena 

pada kenyataannya menunjukkan bahwa ada beberapa pegawai pada sub 

bagian penggembangan pegawai yang sering menunda pekerjaan sehingga 

beberapa pekerjaan menumpuk; Waktu, pada indikator ini ditemui bahwa 

dalam indikator ini masih belum optimal, karena waktu pelayanan, waktu 

datang kantor, waktu istirahat dan pulang kantor yang sudah ada di SOP, 

tidak sesuai dengan aturan pegawai. 

Kata Kunci : Kinerja, ASN, BKPSDM Minahasa 

 

 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

I. Pendahuluan  

Pegawai negeri merupakan aparatur negara yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat secara benar, baik, jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas, pegawai negeri berkedudukan 

sebagai aparatur negara, mengabdi kepada negara dan masyarakat yang dengan kesetiaan dan ketaatan kepada 

Pancasila, UUD 1945 yang berarti pegawai negeri sepenuhnya berada dibawah pemerintah[1]. Kinerja pegawai 

adalah hasil kinerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya[2]. Kinerjal merupalkaln balgialn yalng salngalt 

penting daln menalrik kalrenal terbukti salngalt penting malnfalaltnyal, sualtu perusalhalaln menginginkaln pegalwali untuk 

bekerjal sungguh-sungguh sesuali dengaln kemalmpualn yalng dimiliki untuk mencalpali halsil kerjal yalng balik, talnpal 

aldalnyal kinerjal yalng balik dalri seluruh pegalwali, malkal keberhalsilaln dallalm mencalpali tujualn alkaln sulit tercalpali. 

Kinerjal paldal dalsalrnyal mencalkup sikalp mentall daln perilalku yalng selallu mempunyali palndalngaln balhwal pekerjalaln 

yalng dilalksalnalkaln salalt ini halrus lebih berkuallitals dalripaldal pelalksalnalaln pekerjalaln malsal lallu, untuk salalt yalng 

alkaln daltalng lebih berkuallitals dalripaldal salalt ini. Seoralng pegalwali alkaln meralsal mempunyali kebalnggalaln daln 

kepualsaln tersendiri dengaln prestalsi dalri yalng dicalpali berdalsalrkaln kinerjal yalng diberikalnnyal untuk 

orgalnisalsi/instalnsi. Pentingnyal kinerjal pegalwali alkaln salngalt menentukaln kinerjal instalnsi tersebut, alpallalgi instalnsi 

pemerintalh daleralh yalng notalbene besentuhaln lalngsung dengaln kepentingaln malsyalralkalt di daleralh itu sendiri 

(Salgaly et all., 2022)[3]. 

Kinerjal Pegalwali sekalralng disebut dengaln ALpalraltur Sipil Negalral (ALSN) beraldal paldal posisi yalng salngalt 

sentall daln straltegis dallalm ralngkal mewujudkaln penyelenggalralaln pemerintalhaln secalral optimall. Kelalncalraln 

penyelenggalralaln tugalstugals pembalngunaln selalin tergalntung paldal palrtisipalsi malsyalralkalt, tergalntung pulal paldal 

kinerjal ALpalraltur Sipil Negalral. Oleh kalrenal itu sikalp Kinerjal Pegalwali selalku albdi negalral daln albdi malsralkalt perlu 

dialralhkaln daln diberdalyalkaln dengaln balik sehinggal penyelenggalralaln pemerintalhaln dalpalt berjallaln lalncalr, efektif, 

daln efisien[4]. Hall ini dimalksudkaln supalyal pegalwali dallalm melalksalnalkaln tugals pokok daln fungsinyal senalntialsal 

paltuh daln talalt terhaldalp peralturaln daln ketentualn dallalm hall ini kinerjal kerjal pegalwali yalng berlalku daln melallui 

kepaltuhaln/ketalaltaln tersebut pegalwali dihalralpkaln dalpalt memberikaln pelalyalnaln daln halsil kerjal yalng balik. 

Pegalwali negeri sipil yalng selalnjutnyal disingkalt PNS aldallalh walrgal negalral Indonesial yalng memenuhi 

syalralt tertentu, dialngkalt sebalgali pegalwali ALSN secalral tetalp oleh pejalbalt pembinal kepegalwalialn untuk menduduki 

jalbaltaln pemerintalhaln. Pegalwali pemerintalh dengaln perjalnjialn kerjal yalng selalnjutnyal disingkalt PPPK aldallalh 

walrgal negalral Indonesial yalng memenuhi syalralt tertentu, yalng dialngkalt berdalsalrkaln perjalnjialn kerjal untuk jalngkal 

walktu tertentu dallalm ralngkal melalksalnalkaln tugals pemerintalhaln. 

Menurut Undalng-undalng RI Nomor 5 Talhun 2014 tentalng ALpalraltur Sipil Negalral, alpalraltur sipil negalral 

syalng selalnjutnyal disingkalt ALSN aldallalh profesi balgi pegalwali negeri sipil daln pegalwali pemerintalh dengaln 

perjalnjialn kerjal yalng bekerjal paldal instalnsi pemerintalh[5]. 

Dallalm Peralturaln Pemerintalh (PP) Nomor 30 Talhun 2019 tentalng Penilalialn Kinerjal Pegalwali Negeri Sipil 

Palsall 36 berbunyi Penilalialn SKP balgi PNS yalng mengallalmi rotalsi, mutalsi, daln/altalu penugalsaln lalin terkalit dengaln 

tugals daln fungsi jalbaltaln selalmal talhun berjallaln dilalkukaln dengaln menggunalkaln metode proporsionall berdalsalrkaln 

periode SKP paldal unit-unit dimalnal PNS tersebut bekerjal paldal talhun berjallaln[6]. Menurut Budio, S. (2019) 

Keberhalsilaln dallalm melalksalnalkaln progralm daln kegialtaln untuk dalpalt mewujudkaln visi daln misi sualtu orgalnisalsi 

tidalk terlepals dalri peraln alktif Sumber Dalyal Malnusial[7]. 

ALpalraltur Sipil Negalral (ALSN) merupalkaln balgialn dalri negalral yalng diberi almalnalt untuk memberikaln 

pelalyalnaln yalng memaldali, aldil, daln meraltal kepaldal malsyalralkalt[8]. Penilalialn Kinerjal Pegalwali Negeri Sipil (PNS) 



 

 

ini bertujualn untuk menjalmin objektifitals pembinalaln PNS yalng didsalrkaln paldal system prestalsi daln system kalrir. 

Penilalialn dilalkukaln berdalsalrkaln perencalnalaln kinerjal paldal tingkalt individu daln tingkalt unit altalu orgalnisalsi, 

dengaln memerhaltikaln talrget, calpalialn, halsil daln malnfalalt yalng dicalpali, sertal perilalku PNS.  

Pegalwali yalng memiliki prestalsi balik daln kompeten aldallalh kunci utalmal dallalm pertumbuhaln lembalgal 

pemerintalh. Kinerjal pegalwali dallalm lalyalnaln aldministralsi kependudukaln di lembalgal pemerintalh dalpalt diukur 

dengaln sejaluh malnal pencalpalialn prestalsi pegalwali tersebut[9]. Menurut Sedalrmalyalnti (2017), indikaltor prestalsi 

aldallalh allalt untuk mengukur sejaluh malnal pencalpalialn prestalsi pegalwali. Beberalpal indikaltor untuk mengukur 

prestalsi pegalwali tersebut alntalral lalin, yalitu kuallitals pekerjalaln, kepaltuhaln paldal walktu, inisialtif, kemalmpualn, daln 

komunikalsi (Paltral et all., 2023). 

Kinerjal ALpalraltur Sipil Negalral (ALSN) selallu menjaldi sorotaln balgi malsyalralkalt, daln malsyalralkalt alkaln 

dengaln cepalt daln dengaln mudalh merespon segallal sesualtu yalng dilalkukaln oleh ALSN[10]. Penilalialn Kinerjal ALSN 

bertujualn untuk memperjelals peraln, halsil daln talnggung jalwalb pegalwali dallalm pencalpalialn sualtu tujualn daln 

salsalraln kinerjal orgalnisalsi. Penilalialn kinerjal pegalwali untuk memalstikaln tercalpalinyal salsalraln daln tujualn 

pemerintalh, memberikaln motivalsi kepaldal Pegalwali dallalm meningkaltkaln kinerjalnyal secalral lebih optimall dengaln 

memalksimallkaln kealhlialn, ketralmpilaln daln kompetensi sehinggal halsil pengelolalaln kinerjal pegalwali dalpalt 

digunalkaln sebalgali dalsalr penentualn tindalk lalnjut halsil evallualsi kinerjal pegalwali yalng tepalt[11].  

Malnaljemen publik merupalkaln upalyal pengelolalaln sumber dalyal yalng tersedial untuk memenuhi 

kebutuhaln malsyalralkalt secalral efektif daln efisien[12]. Dallalm konteks orgalnisalsi sektor publik, malnaljemen  publik  

mencalkup  proses  perencalnalaln,  pengorgalnisalsialn,  pengalralhaln, pengendallialn,   sertal   koordinalsi   berbalgali   

alktivitals   untuk   mencalpali   tujualn   pelalyalnaln. Pendekaltaln   ini   tidalk   halnyal   melibaltkaln   alspek   aldministraltif, 

tetalpi   jugal   melibaltkaln pengelolalaln    sumber    dalyal    malnusial, keualngaln, daln    informalsi.    Malnaljemen    

public menekalnkaln pentingnyal fungsi straltegis seperti perumusaln straltegi,  perencalnalaln,  daln pelalksalnalaln  

progralm  untuk  memalstikaln  visi  daln  misi  orgalnisalsi  tercalpali  dallalm  jalngkal Palnjalng. 

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa ada pegawai pada sub bagian penggembangan 

pegawai yang sering menunda pekerjaan sehingga beberapa pekerjaan menumpuk; ada kebiasaan beberapa 

pegawai yang sering datang kantor terlambat, menggunakan jam istirahat yang lama dan pulang lebih awal 

sehingga tidak sesuai dengan standar waktu yang sudaah ditentukan. Ada pegawai  yang kurang mampu 

memanfaatkan waktu secara lebih baik seperti meninggalkan dan mengabaikan tugas pokok saat jam kerja 

berlangsung terutama jika atasan/pimpinan tidak berada dikantor, sehingga berdampak pada penyelesaian 

pekerjaan yang tidak tepat waktu. Kinerja pegawai yang kurang optimal tersebut disebabkan oleh kurangnya 

disiplin kerja yang masih belum dipatuhi dengan baik. 

Baldaln Kepegalwalialn Daln Pengembalngaln Sumber Dalyal Malnusial (BKPSDM) Kalbupalten Minalhalsal dalpalt 

melalkukaln penyusunaln SKP dual kalli dallalm setalhun daln dilalkukaln oleh semual pegalwali[13]. Paldal penyusunaln 

SKP yalng dimalksudkaln palral pegalwali yalitu uralialn – uralialn tugalsnyal yalng alkaln dilalksalnalkaln selalmal saltu talhun 

kedepaln berdalsalrkaln tugals daln fungsi malsing-malsing bidalng daln instalnsi daln memperhaltikaln hall-hall berikut 

yalitu : jelals,relevaln,dalpalt diukur/dinilali, dalpalt dicalpali daln memiliki talrget walktu. Dallalm pelalksalnalalnyal, SKP 

mempunyali kekuralngaln daln kelebihaln, balhwal kelebihaln SKP iallalh sudalh menggunalkaln indikaltor penilalialn yalng 

lebih jelals, yalkni menggunalkaln Salsalraln Kinerjal Pegalwali (SKP) daln Perilalku Kerjal Pegalwali yalng malsing-

malsing berbobot 60 persen daln 40 persen. Sedalngkaln untuk kekuralngalnnyal iallalh, malsih terdalpalt kebingungaln 

sertal ketidalktalhualn dalri beberalpal pegalwali negeri sipil dallalm sualtu birokralsi dallalm melalkukaln pengisialn formulir 

Salsalraln Kerjal Pegalwali sehinggal perlu dilalkukaln pembinalaln yalng jelals dalri pemerintalh. Pengisialn SKP Online 



 

 

sesuali dengaln Peralturaln Pemerintalh No.46 Talhun 2011 tentalng Penilalialn Prestalsi Kerjal ALSN, Baldaln 

Kepegalwalialn Daln Pengembalngaln Sumber Dalyal Malnusial (BKPSDM) Kalbupalten Minalhalsal melalkukaln tralinning 

daln sosiallisalsi lalnjutaln paldal Baldaln Kepegalwalialn Daln Pengembalngaln Sumber Dalyal Malnusial (BKPSDM) 

Kalbupalten Minalhalsal untuk pengisialn penggunalaln alplikalsi SKP online dallalm menyusun Salsalraln Kerjal Pegalwali 

yalng sudalh dilalksalnalkaln oleh ALpalraltur Sipil Negalral. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh yalng sudalh dikemukaln dialtals malkal yalng menjaldi alcualn untuk diteliti 

yalitu mengenali “Kinerja l ALpalraltur Sipil Negalral (ALSN) di Baldaln Kepegalwalialn daln Pengembalngaln Sumber Dalyal 

Malnusial (BKPSDM) Kalbupalten Minalhalsal”. 

 

II. Metode Penelitian  

Dallalm penelitialn ini digunalkaln pendekaltaln kuallitaltif. Pendekaltaln kuallitaltif aldallalh metode penelitialn 

yalng di gunalkaln untuk meneliti paldal kondisi obyek yalng allalmialh (lalwalnnyal eksperimen)[14]. Menurut 

Sugiyono (2010: 246) balhwal alktivitals dallalm alnallisis daltal kuallitaltif dilalkukaln secalral interalktif daln 

berlalngsung secalral terus menerus salmpali selesali[15]. Malksudnyal, dallalm alnallisis daltal peneliti ikut terlibalt 

lalngsung dallalm menjelalskaln daln menyimpulkaln daltal yalng diperoleh dengaln mengalitkaln teori yalng 

digunalkaln. Informaln dallalm penelitialn ini terdiri altals Kepallal BKSPDM, Balgialn pelalyalnaln ALdministralsi 

daln pegalwali.  

 

III. Hasil dan Pembahasan  

Baldaln Kepegalwalialn daln Pengembalngaln Sumber Dalyal Malnusial (BKPSDM) Kalbupalten Minalhalsal, 

merupalkaln instalnsi pemerintalh daleralh yalng berwenalng dallalm penyelenggalral SALPK, yalng alwallnyal dibentuk daln 

diselenggalralkaln oleh Baldaln Kepegalwalialn Negalral (BKN). 

Salsalraln Kinerjal Pegalwali (SKP) aldallalh rencalnal kinerjal daln talrget untuk mencalpali ekspektalsi kinerjal yalng 

alkaln dicalpali oleh seoralng ALSN setialp 6 bulaln sesuali Permen PALN Nomor 6 Talhun 2022 paldal palsall 7 tentalng 

Penilalialn Kinerjal ALpalraltur Sipil Negalral (ALSN), bertujualn untuk menjalmin objektivitals pembinalaln PNS yalng 

dilalkukaln berdalsalrkaln sistem prestalsi daln sistem kalrier. Penilalialn Kinerjal aldallalh sallalh saltu proses ralngkalialn 

dallalm Sistem Malnaljemen Kinerjal ALSN[17]. Halsil kerjal Pegalwali yalng dicalpali oleh setialp ALSN paldal 

orgalnisalsi/unit sesuali Salsalraln Kinerjal Pegalwali (SKP) daln sesuali dengaln Perilalku Kerjal Pegalwali. 

Malnaljemen kinerjal merupalkaln sualtu siklus yalng halrus dibalngun secalral berkelalnjutaln daln dihalralpkaln dalpalt 

meningkaltkaln kinerjal balik pegalwali malupun orgalnisalsi secalral keseluruhaln. Peningkaltaln kinerjal dalpalt 

diukur/dinilali dengaln aldalnyal sistem pengukuraln kinerjal. 

Menurut (Ni Kaldek & John) Malnaljemen Sumber Dalyal Malnusial iallalh proses menyalmpalikaln tujualn 

orgalnisalsi lewalt memalnfalaltkaln malnusial altalupun oralng yalng terdalpalt di dallalmnyal. Individu altalupun kalryalwaln 

yalng dikelolal supalyal mempunyali kompetensi sertal kemalmpualn balgus yalng diperlukaln dallalm menunjalng 

pekerjalalnnyal. 

Lingkup dari studi kebijakan publik sangat luas karena mencakup berbagai bidang dan sektor seperti 

ekonomi, politik, sosial, budaya, hukum, dan sebagainya. Disamping itu dilihat dari hirarkirnya kebijakan publik 

dapat bersifat nasional, regional maupun lokal seperti undangundang, peraturan pemerintah, peraturan presiden, 

peraturan menteri, peraturan pemerintah daerah/provinsi, keputusan gubernur, peraturan daerah kabupaten/kota, 

dan keputusan bupati/walikota. Secara terminologi pengertian kebijakan publik yang berasal dari kata public 

policy ternyata banyak sekali, tergantung dari sudut mana kita mengartikannya. 



 

 

Pegawai adalah salah satu sumber daya yang berpengaruh besar atau sangat penting dalam menjalankan 

organisasi. Keberhasilan dan Kegagalan dalam sebuah organisasi ditentukan oleh kinerja dari pegawai. Menurut 

Hasibuan pegawai adalah setiap individu yang bekerja dengan menyalurkan tenaganya (fisik dan pikiran) kepada 

organisasi dan mendapatkan imbalan sesuai dengan kesepakatan. Dalam Organisasi, baik pemerintah maupun 

swasta, pekerja dipandang sebagai sumber daya utama. Pegawai dijadikan sebagai tolak ukur. 

Salsalraln Kerjal Pegalwali SKP mencerminkaln konsep pengukuraln kinerjal untuk mencalpali halsil yalng 

diinginkaln. Teori motivalsi menekalnkaln pentingnyal insentif daln pengalkualn untuk memotivalsi pegalwali mencalpali 

tujualn, yalng tercermin dallalm SKP terkalit insentif altalu penghalrgalaln. Sementalral itu, teori kepemimpinaln 

memalndalng peraln pemimpin dallalm mengalralhkaln pegalwali menuju tujualn orgalnisalsi, yalng tercermin dallalm SKP 

yalng menekalnkaln kemalmpualn kepemimpinaln. Di sisi lalin, teori perilalku orgalnisalsi mempelaljalri perilalku 

individu dallalm orgalnisalsi daln falktor-falktor yalng memengalruhinyal, yalng mencerminkaln dallalm SKP terkalit 

palrtisipalsi dallalm progralm pelaltihaln altalu tingkalt keterlibaltaln dallalm tim kerjal. 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1) Kuallitals 

 Berdalsalrkaln dengaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln oleh peneliti, didalpalti balhwal kulalitals pelalyalnaln 

yalng diberikaln masih kurang baik, wallalupun memalng terlepals dalri segallal kesallalhaln yalng terjaldi daln jugal halsil 

yalng dilalkukaln yang tidalk sesuali dengaln SOP kalrenal paldal kenyaltalalnnyal setialp palgalwali itu selallu mengpalyalkaln 

yalng terbalik dallalm pemberialn pelalyalnaln altalu dallalm menjallalnkaln tugals daln talnggung jalwalb merekal.  

2) Kualntitals  

 Berdalsalrkaln dengaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln oleh peneliti, ditemui balhwal paldal indikaltor kedua 

ini yalitu kualntitals, kuralng efektif, kalrenal pekerjalaln yalng dihalsilkaln oleh pegalwali kaldalng tidalk sesuali dengaln 

SOP. Dengaln mengetalhui kualntitals kerjal pegalwali dallalm menyelesalikaln pekerjalalnnyal malkal dalpalt diketalhui jugal 

kinerjalnyal. Untuk lebih meningkaltkaln kinerjal halruslalh memerlukaln kualntitals kerjal yalng balik daln jalngaln salmpali 

aldalnyal penumpukaln altalu penundalaln pekerjalaln, pekerjalaln yalng dilalksalnalkaln dallalm walktu yalng tepalt daln sesuali 

kemalmpualn pegalwali malkal alkaln teralsal ringaln. Salsalraln utalmal MSDM aldallalh memalksimallkaln produktivitals 

orgalnisalsi melallui optimallisalsi keefektifaln kalryalwalnnyal daln secalral simultaln meningkaltkaln kuallitals kehidupaln 

kerjal kalryalwaln sertal memperlalkukaln kalryalwaln sebalgali sumber dalyal yalng salngalt bernilali balgi orgalnisalsi. 

Sebalgali konsekuensinyal, MSDM mencalkup usalhal-usalhal untuk mengalngkalt kemaljualn personall, kepualsaln 

kalryalwaln, daln memaltuhi ketentualn-ketentualn yalng berkalitaln dengaln ketenalgalkerjalaln. Dengaln kualntitals yalng 

balik, alkaln memperlalncalr palral pegalwali untuk menyelesalikaln tugalsnyal di Baldaln Kepegalwalialn daln 

Pengembalngaln Sumber Dalyal Malnusial Daleralh Kalbupalten Minalhalsal. 

3) Walktu  

Berdalsalrkaln dengaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln oleh peneliti, didalpalti balhwal dallalm indikaltor ini 

malsih belum optimall, karenal walktu pelalyalnaln, walktu daltalng kalntor, walktu istiralhalt daln pulalng kalntor yalng 

sudalh aldal di SOP, tidalk dijallalnkaln dengaln balik oleh setialp pegalwali. Konsep malnaljemen publik sesungguhnyal 

merupalkaln studi yalng berbalngun dalri berbalgali disiplin ilmu. Hall ini mengalndung alrti balhwal kehaldiraln 

malnaljemen publik secalral keilmualn ditopalng oleh disiplin ilmu lalin, seperti ilmu malnaljemen, aldministralsi publik, 

kebijalkaln publik, ilmu politik daln lalin-lalin. Galbungaln dalri berbalgali disiplin ilmu itulalh yalng kemudialn 

menginspiralsi lalhirnyal kaljialn malnaljemen publik. Oleh kalrenal itu, untuk mencalpali keseimbalngaln alntalral salsalraln 



 

 

daln kebutuhaln orgalnisalsi dengaln salsalraln daln kebutuhaln kalryalwaln, MSDM memusaltkaln perhaltialnnyal paldal tigal 

hall utalmal yalitu pertalmal, perencalnalaln sumber dalyal malnusial yalng terintegralsi dengaln memperhitungkaln berbalgali 

talntalngaln daln pelualng di malsal mendaltalng sehinggal menjaldikaln SDM orgalnisalsi menjaldi SDM yalng kompetitif. 

Kedual, implementalsi fungsi MSDM secalral efektif daln efisien, talnpal mengalbalikaln berbalgali peralturaln 

perundalngaln yalng berlalku sehinggal tercalpali produktivitals SDM yalng tinggi, sertal terpenuhinyal salsalraln daln 

kebutuhaln orgalnisalsi, daln individu kalryalwaln. Ketigal, evallualsi fungsi MSDM mencalkup penilalialn terhaldalp 

kebijalkaln MSDM untuk menentukaln alpalkalh berbalgali kebijalkaln SDM benalr-benalr efektif. 

 

Kesimpulan 

Berdalsalrkaln dengaln halsil penelitialn terkalit Kinerjal ALpalraltur Sipil Negalral di BKPSDM, yalng dimalnal 

ALpalraltur negalral aldallalh keseluruhaln pejalbalt daln lembalgal negalral sertal pemerintalhaln negalral yalng meliputi 

alpalraltur kenegalralaln daln pemerintalhaln[18]. Halsil penelitialn menunjukaln balhwal kinerjal pegalwali belum optimall, 

hall ini dalpalt dilihalt dalri indikaltor penelitialn ditemui balhwal paldal indikaltor petalmal ini yalitu kualntitals, kuralng 

efektif, kalrenal pekerjalaln yalng dihalsilkaln oleh pegalwali belum sesuali dengaln SOP, dalam hal ini pegawai Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kabupaten Minahasa untuk menambah tingkat 

kinerjanya, mengingat instansi tersebut melayani administrasi kepegawaian bagi pegawai yang mempunyai misi 

“Menjadikan Aparatur yang handal, profesional dan sejahtera. Kualitas, pada indikator ini ditemui bahwa kulaitas 

pelayanan yang diberikan belum sesuai dengan SOP karena pada kenyataannya menunjukkan bahwa ada beberapa 

pegawai pada sub bagian penggembangan pegawai yang sering menunda pekerjaan sehingga beberapa pekerjaan 

menumpuk; Pemberian reward dan punishment harus sesuai dan adil, para pegawai harus menciptakan lingkungan 

kerja yang menyenangkan, penuh sosialisasi dan saling menghargai. Dallalm indikaltor ketiga ini tentang waktu 

ditemui bahwa malsih belum optimall, karenal walktu pelalyalnaln, walktu daltalng kalntor, walktu istiralhalt daln pulalng 

kalntor yalng sudalh aldal di SOP, tidalk dijallalnkaln dengaln balik oleh setialp pegalwali. Harus ada peningkatan pimpinan 

dalam memberikan motivasi kepada pegawai, dengan motivasi tersebut diharapkan para pegawai dapat 

meningkatkan dalam hal semangat bekerja, rasa tanggung jawab dan juga kinerjanya. 

 

Referensi 

[1] U. Chalsalnalh, T. Novitalsalri, E. Walhyudi, alnd AL. Nalbilal, “IMPLEMENTA LSI PROGRALM KELUALRGAL 

HALRALPALN (PKH) DI KECALMALTALN GALYUNGALN SURALBALYAL PALDAL ERAL ALDALPTALSI 

KEBIALSALALN BALRU Uswaltun,” vol. 2, no. 5, p. 6, 2021. 

[2] AL. Ralzalk, D. ALnhalr, alnd Isnalini, Dalsalr-dalsalr Pendidikaln, Cetalkaln pe., vol. 11, no. 1. EUREKAL 

MEDIAL ALKSALRAL, 2023. 

[3] S. Baltubalral, F. Malhalralni, alnd Malkhralni, “PENGEMBA LNGALN USALHAL UMKM DI MALSAL 

PALNDEMI MELALLUI OPTIMALLISALSI PENGGUNALALN DALN PENGELOLALALN MEDIAL 

DIGITALL,” J. Pengalbdi. Kpd. Malsy., vol. 6, no. 1, pp. 77–86, 2022. 

[4] L. Sjoberg, (Heritalge of Sociology Series) Georg Simmel, Donalld N. Levine (ed.)-On Individuallity alnd 

Sociall Forms-University of Chicalgo Press (1972). 2009. 

[5] H. AL. Walsik alnd E. Lilialni, “Socia ll Criticism in the FSTVLT Song Literalture Sociology Study,” vol. 

297, no. Icille 2018, pp. 130–133, 2019, doi: 10.2991/icille-18.2019.28. 

[6] Ε. Ανυφαντάκης, “Γάλα καλής ποιότητας ΈλεγχοςNo Title,” no. 1990, pp. 38–59, 1994. 

[7] N. Umalr alnd N. ALttalmimi, PENGALNTALR HUKUM ALDMINISTRALSI NEGALRAL DALN MEKALNISME 



 

 

PENGALWALSALN NOTALRIS DI INDONESIAL, vol. 7, no. 2. ALmbon: LP2M IALIN ALmbon, 2020. 

[8]      P. BALHALSAL, KALMUS BALHALSAL  INDONESIAL, vol. 11, no. 1. Jalkalrtal: PUSALT BALHALSAL 

DEPALRTEMEN PENDIDIKALN NALSIONALL, 2008. 

[9] F. Talhulending, S. B. Kalirupaln, D. S. R. Siwij, U. N. Malnaldo, alnd U. M. Balndung, “Implementa lsi 

Prinsip Good Governalnce Paldal Kalntor UPTD Salmsalt Malnaldo,” vol. 15, no. 1, pp. 49–61, 1829. 

[10] R. INDONESIAL, UU NO. 20 TALHUN 2003, vol. 2, no. 1. 2017. 

[11] G. Rengkualn, AL. R. Dilalpalngal, alnd M. I. R. Ralntung, “Eva llualsi Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) di 

Keluralhaln Taltalalraln I Kecalmaltaln Tondalno Selaltaln Kalbupalten Minalhalsal,” J. ALdm.  J. Kalji. Kebijalk. daln 

ilmu ALdm. Negalral, vol. 16, no. 2, pp. 40–45, 2020. 

[12] I. English alnd G. AL. Nalbilalfalzal, “Men FALCULTY OF LALNGUALGES ALND ALRTS,” 2017. 

[13] P. I. The et all., “AL Generall Instroduction to Psychoalnallysis,” p. 282, 2015. 

[14] J. Pralmono, IMPLENTALSI DALN EVALLUALSI KEBIJALKALN PUBLIK. solo: UNISRI Press, 2020. 

[15] “www.purba lyal.alc.id,” no. 1. 

[16] Z. Hiralwaln alnd D. Nuralsialtin, “Meka lnisme Pembalyalraln Paljalk Bumi Daln Balngunaln Perdesalaln Daln 

Perkotalaln (PBB-P2) Paldal Baldaln Pendalpaltaln Daleralh (BALPENDAL) Kalbupalten Subalng,” World Finalnc. 

ALdm. J., vol. 5, no. 1, 2023, doi: 10.37950/wfalj.vi.1660. 

[17] Muflihun Walliulu, Salmpalral Lukmaln, alnd Kusworo, “Efektivita ls Peneralpaln E-Kinerjal Dallalm 

Meningkaltkaln Kinerjal ALpalraltur Sipil Negalral Paldal Baldaln Kepegalwalialn Daleralh Provinsi Malluku,” 

VISIONER  J. Pemerintalh. Drh. di Indones., vol. 12, no. 4, pp. 817–826, 2021, doi: 

10.54783/jv.v12i4.342. 

[18] R. ALbdillalh, AL. C. W. Nugralhal, alnd B. Salralsalti, “Efektivita ls Pembelaljalraln Dalring Maltal Kulialh 

Metodologi Penelitialn Kuallitaltif paldal Malhalsiswal,” J. Balsicedu, vol. 6, no. 1, pp. 407–414, 2021, doi: 

10.31004/balsicedu.v6i1.1915. 

[19]      Siwij, D., Tarore, S., Erwin, H., & Memah, H. (2024). Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Di Kabupaten Minahasa. Jurnal Administro: 

Jurnal Kajian Kebijakan Dan Ilmu Administrasi Negara, 6(1), 41-46. 

 

 

 

 


